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BADUDU, 1.S. 1· 

BerpUlangnya 

Pejuang Bahasa 


igih memasyarakatkan berbahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Presiden Jokowi mengatakan Indonesia kehilangan 
seorang teladan. 

I 

S
abtu ini mestinya Jusuf 
Sjarif Badudu merayakan 
ulang tahunnya yang ke
~9. Namun, takdir Illahi 
menentukan lain. Pria yang 

dikenal sebagi J.S. Badudu atau Jus 
Badudu itu mesti berpulang meng
hadap Sang Khalik tepat sepekan se
belum milad. Ya, Sabtu pekan laIu, 
pakar bahasa Indonesia itu berpulang 
menghadap Sang Pemilik Bahasa. 

Dunia pendidikan pun berka
bung. Presiden Jokowi pun meng
ungkapkan Iewat; akon Twitter-oya 
bahwa bangs~ liid,opesia kehilangan 
seorang teladan. "Bangsa Indonesia 
kehilangan J.S. Badudu. Sepanjang 
hidupn~ diabdikan ~t:uJ!; bapasa 
Indonesia. Pengabdiansl~jaai teladan 
kita bersama -Jkw," demooan cuitan 
Presiden, Ahad laIu. Indonesia memang 
pantas kehilangan, khususop. mereka 
yang bergelut di bidang t;ahasatDdonesia. 

Jus Badudu meninggaI di Rumah 
Sakit Hasan Sadikin (RSHS), Bandung, 
karena kDmplikaSi periya,kityang diderita 
SeIDaSjI, ~Dua..haO sebelum wafat, 
diadirawatinap diRSHSkarena serangan 
tioke. "Sepuluh tahun belakangari, ia su

dah "beberapa kali diserang stroke ringan 
maupun berat yang men~batkan 
kOndisi fisiknya semakin laJbi semakin 
menurun,,.kataAnan ad~ Jre
tujubJus Badudu. 

Jus Badudu dikerial ~'fuas 
sejak ia tampil dalam aca.ra "P~an 
Ba,basa lIidonesia" yang .dita~ di 
TeleVisi RepUbJik Inthnena (TVR,L) ada 
1977-1979. Saat menutu aca.ra ~s'8alu 

"Gunakanlah Ind nesia 

Gatra, 17 Maret 2016 





Gorontalo". 
Pada 1985, Jus Badudu diangkat 

menjadi guru besar. Dia adalah orang 
pertama yang mendapatkan gelar guru 
besar dari Fakultas Sastra Universi
tas Padjadjaran, Bandung. Dia aktif 

mengikuti Konggres Linguistik 
di Amsterdam, Nederland. Juga 
memberikan ceramah mengenai bahasa 
Indonesia dan perkembangannya pada 
Fakultas Sastra Universitas Sorbonne 
di Paris. Juga mc:1akukan kunjungan 
knliah dan diskusi Universitas Hull, dan 
Universitas London. Badudu sangat 
peduli terhadap dunia pendidikan, 
khususnya pendidikan bahasa 
Indonesia. . 

Badudu telah mengabdikan 
diri sebagai guru sejak usia 15 tahun 5 

' 2S bulan. Dia menjadi guru sekolah dasar 
~ di Ampana, Sulawesi Tengah, hingga 
~ 1951. Pada 1951-1955, dia.menjadi 
~ guru SMP di Poso, Sulawesi Tengah. 
~ Pada 1955-1964 menjadi guru SMA 

di Bandung. Dia menjadi dosen di 
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran 

pada 1965-1991. 
Pada 1995-1997, Badudu pemah 

menatar dua kali dalam setahun guru
guru sekolah dasar di enam provinsi, 
yaitu Sumatera 13arat, Aceh, Sulawesi 
Utara Bal,i, N usa Tenggara Tim~. aan 
D.I. YQ~. Dalain proyek PEQIP 
(pr~e»,a.nr Education Quality ImRro
vemeJ]J: P QJecE), ebu3h)~~b,~tu-
an e y~gJ)ekega sama (fen 
De~PeriOidllciri daI?,Xf~QtJ£~~ 
(s~g:~menterian Pendidi.kiii:aaIi 
K.ebuda~). 
~ sumbangsih dan pengabdiari- . 

nya di bidang bahasa, dia menerima 
penghargaan tiga tanda kehormatan 
dari pemerintah. Yaitu, Satyalencana 
Karya Satya (1987), Bintang Mahaputera 
Nararya (2001), dan Anugerah Sewaka 
Wmamoha (2007). 

A.1.tDarhum dimakamkan secara 
militer di TamanMakam Pahlawan Ciku

Bandung, setelah clisalatkan di 
.t),I~:Jwaa. Universitas Padjadjaran, 

Badudu meni~ggalkan 
.~"'I.'~~~iU1 'L\~."aJ,JI~ 2 3 

http:pr~e�,a.nr
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EKSPORKATA 
KASIJANTO SASTRODINOMO* 

KOLOM ini tidak bermaksud menandingi kolom 

mahaguru saya, Sapardi Djoko Damono, yang ber

tajuk "Impor Rata" dalam rubrik ini (Tempo, 14-20 

Desember2015). Tulisan ini hanya melengkapi risa

lah yang mendahului itu.Jalan pikirannya sederhana: jika ada 
impor, semestinya ada ekspor, layaknya neraca perdagangan 
antarnegeri. Impor kata, seperti telah ditulis, berarti menda
tangkan kata dari luar bahasa sendiri; sedangkan ekspor kata, 
sebaliknya, mengirim kata dari bahasa sendiri ke bahasa (ne
geri) lain. Catatannya, tidak seperti ekspor/impor komoditas, 
dalam ekspor/impor kata tidak selalu jelas siapa pelakunya, 
dan apakah hal itu sengcija dilakukan atau tidak. 

Bukti inenunjukkan sejumlah kata Indonesia masuk ke kha
zanah bahasa Belanda sebagai akibat pergaulan kolonial her
abad silam.Jejaknya antara lain terlihat dalam Verklarend Han
dwoordenboek der Nederlandse Taal, redaksi MJ. Koenen 
dan J.B. Drewes (cetakan ke-27, Wolters-Noordhoff, 
1983). Sedikitnya 110 kata Indonesia, tidak terma
suk nama geogrCjft ~etnis. tercatat sebagai Siap:lkah ..lema dalam kamus itu. Bijangan itu tentu ha
nya nol koma sekian persen dari keseluruh- yall~. Sl'll~,l]a 
an lema kamus 1.696 halalpan tersebut, dan at.iu ti~lak s~'ll~a.ia.
tampak pula masih di bawah jumlah kosa
kata Belanda yang terserap ke bahasa Indl) ll1l'Il!2:l'kspol" kata

nesia. Artinya, neraca ekspor/impor bahasa kala Intiulll'sia kl' 

kita denganBelanda terbilang njomplang. 
 nl'~l'ri sd)L'ran~Kata-bra y.~ merujrik pada flora paling 
banyak dicatat dalam kamus Koenen-Drewes nan,iauh itu'! 
terseh\1t (dalam ejaan Belanda), seperti bamboe, 
damar, djad, melatie, p'adie, pandan, rotan, sago, 
dan sirih; menyus~ raga,m kuliner/bahan makan
an semisal bras, kroepoek, ketjap, nasie goreng, sambal, 
sate, trassi, dan sejenisnya. Lema fauna antara lain glatik, ka
long, karbouw, tjitjak, dan toke. Perihallingkungan/lahan \er
baca pada lema kampongl kebon, negprij, sawa, regal, danJain
lain. Pada lema bangunan ada benteng, kraton, pagger, ]J!lSS9T. 
dan warong. Beberapa peralatan disebut dalam lemak~. 
ms,pajoeng, patjol, praliw, tjap, dansebagainya. 

Walau sekelumit. , Koenen-Drewes juga mere~ ke1Q~
pok sosial di Indonesia, yaitu baboe, kromo, pemoeda ~tok, 
dan oelama. Tenta,ng golongan ~lite, kamus itu tersirat.mewa
dahinya dalam lema istilah gelar, seperti raden, soenqlt'atau 
soesoehoenan, dan toean atau toewan. Cuma sedikit lema. Ch 

litik yang diangkat, ~ kpempeni (daribahasa Belandaf99! 
pagnie), koemP9,elan, ~ Sarikallslam. Se1ebihnyas~.~. 
lema temangpakaian/aksesori, ukuran, instrumen kp; .. 
buah-buahaq. kejadian alam, serra beberapa kata kerja dan 

Tempo, 21 Maret 2016 

http:s~'ll~a.ia
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katasifat. 
Tidak ada penjelasan khusus mengapa kata-kata itu terpi

lih masuk kamus. Mungkin (orang) Belanda melihatnya unik, 
eksotik, dan karena itu menarik. Aneka flora, fauna, dan ku
liner asli sering membuat orang aSing terkesan sehingga me
reka tertarik mencatatnya. Daun pandan, misalnya, menarik 
hati Hendrik Willem Hofstede, seorang insinyur, sehingga ia 
menuliskannya sebagai disertasi, berjudul Het Pandanblad 
(1925), dan melihatnya sebagai bahan baku anyam-anyaman 
yang bemilai ekonomis tinggi. Bukan tidak mungkin studi se
macam itu berpengaruh terhadap pekamus dalam menetap
kan suatu lema. 

Pertimbangan lebih "serius" bisa saja terjadi pada pemilih

an kosakata politik. Lema koempeni mungkin lahir dari pikir

an tentang supremasi perdagangan Belanda masa lampau. 


Lema Sarekat Islam boleh jadi memantulkan "\cenang

an yang membekas" bagi Belanda saat menghadapi 


organisasi pergerakan berbasis Islam yang radi

kal pada masa kolonial. Begitu pula pilihan atas 


kata koempoelan, yang diartikan sebagai "ver

gadering" atau "bijeenkomst" alias "rapat", 

tampak menyiratkan "sensitivitas poIitik" 

pemerintahjajahan kala itu. 

Siapakah yang, sengaja atau tidak senga
ja, mengekspor kata-kata Indonesia ke ne
geri seberang nan jauh itu? Pertama, peja
bat kolonial patut ditengarai kerap menyisip

kannya dalam pelbagai dokumen laporan res
mi, seperti verbaal, mailrapport "Iaporan kirim

an", dan memorie van overgave "naslcab serah ja
batan", yang dikirim ke "negeri induk". Dalam teks 

bermacam dokumen itu, hampir selalu ditemukan kata
kata Indonesia yang tidak dijelaskan lagi dalam bahasa Belan
da. Kedua, para ilmuwan, wartawan, penulis, dan pelancong 
jugaberperan menyebarIuaskannya kepada pembaca. 
~imanakata-kata Indonesiaberbaur dalam kalimatBelan

da terlihat dalam buku Hein Buitenweg, Op Java staat een huis 
(1960), Sekadar contoh. Setelah melancong ke pantai seIatan 
Jav<a, .Buitenweg menulis, "Uit de bijgebQuwen acl/.terckkleine 
p~ahan.. waar de oude mandoer metzijnjong~biDJ. komt 
een %acht en mineur geneurie en door het smalle gang~e tussen 
devier.logeer.kamertjes drijfde mystieke geur van do~pa aq.n." In
tinya, dari sebuah bangunan tambahan di belakang pe$lUlg
grahan kecil tempat mandor ~a dan istri mudanya tinggal, ter
dengarsenandunglirihdanbau.pJ.i$tis dypa.yang~ebardari 
gangsempi~di antara emp;tt~tamu.• 

-I PENGAJARFAKULTASILMU PENGETAflUAIll BUOAYA UNIVERSITAS INOQN SIA 
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GEMBONG 
BANDUNG MAWARDI* . 

~-.--~~ -~~~~~-

5 

EBUTAN gembong khas dalam pemberitaan ka· 

sus-kasus narkoba. Kita simak berita di koran-koran 
mengenai penangkapan Joaquin Guzman di Meksi
ko,8Januari 2016. Berita di Kompas, llJanuari 2016, 


berjudul "Sean Penn Bertemu Si Gembong". Kalimat pembu

ka berita: "Kisah tertangkapnya kembali gembong narkoba 'EI 

Chapo' Guzman, Jumat pekan lalu, bagaikan kiSah film." Beri

ta berjudul "EI Chapo Dilacak Berkat Aktor Sean Penn" di Re

publika, 11Januari 2016, diawali dengan kalimat: "Penangkap

an gembong narkobaJoaquin 'EI Chapo' Guzman ternyata ber

kat wawancara rahasia yang dilakukan aktor Hollywood, Sean 

Penn." Media Indonesia, 11 Januari 2016, memuat berita berju

dul "Bos Kartel Narkoba Dideportasi ke AS". Pembaca mene

mukan riga kali penggunaan sebutan gembong. lsi berita cen

derung ke sebutan gembong: "Kejaksaan Agung Meksiko, Sab

tu (9/10) waktu setempat, mengumumkan akan memproses 

ekstradisi gembong narkotika.dan obat terlarang (narkob a) Jo

aquin 'EI Chapo' Guzman Loera ke Amerika Serikat (AS)." Ma

jalah Tempo edisi 18-24Januari 2016 memuat berita ber

• judul "Terhubung Berkat Si Hermosa". Sebutan gem-
bong digunakan tiga kali. KaIimat awal di berita: 
"Aktorseanp~wawancarai gembo~~ar l\p;lk<lh ;lrli
tel narko~ !MI$?il~t~ahjadiburon. 

Kerja pemoeraruasan narkoba memerlu r;(·lllh()11.~ pada 

kan sebutan dan pengertian. Oi lildonesia, lllaSa 1~}.)()-'111·! 

kita mulai terbi.a$a dengan sebutan gem
 GL'll1hOll:-; ittl :-.t'IHiiallbo9& bandar, ~ngedar, Isurir, dan p,eI 

~du.: SeJIDl3 sebUtan sering Qluncul di be pCll~~" n t i pl'lll i III pi 11. 
rita qap ~M~pa para wartawan kd U:t. pc'mhcsar.
da mwu1ili optn,igampang memilihSebutan 

g~9J18? Kita ~ sejenak melacak arti se alall pL:iahat. 

butan gembo~ dimasa lalu. Kita bakal mera

sa anebjika lI1embaca koran atau majalah lawas. 

Oulu. gembongjustru lekat ke urusan-urusan poli
tik. Sebutan gembong dalam berita politik membukti
kan keakraban wartawan dan publik dalam membahasper

kembangan politik pada masa 1950-an. Kelaziman pengguna

an istilah gembo!l8 disokong peml,latan arri dalam kamus-ka

MUS. 


Kita si,wak rubrik "Ojula-DjuU" di majalah Par!iebar Serna
11841 edisi U l'ebr.l,@ri1956. Majalab berbahasa Jawa iru meng

gunaka,ti seR~~boJ)g dalam pemberitaan politik: "Gem

bopg t~telu (A)lististroan;zidjojo, W idit Ian (A)rudji wis nate gawe 

11lpat raksasaanti imperialis". "Gernbong Masjumi Dr_ Sukiman 

luwih rnu/akaJ:jen kabinet B_H. bubar bae_" Di Par!iebar Serna

3 Maret1956. kita simak berita kedl: 

Tempo, 28 Maret 2016 

mailto:l'ebr.l,@ri1956




n 

Kita bisa membuka Kam/,(S Umum Bahasa Indonesia (19~ 
susunan Poerwadanninta jika ingin memastikan arti penu
lisan gembong dalam berita-berita. Gembong berasal dari ba
hasaJawa, berarti -barlmau tunggal", "djagoan", "pendekar", 
"samseng". Penulisan gembong di majalah berbahasa Jawa 
pada masa 1950-an i~u kelumrahan. Gembong berarti tokoh 
kondang, pemegang otorltas politik, dan memiliki pengaruh 
besar di Indonesia_ Para gembong memiliki perbedaan misi 
ideologi dan haluan politik saat bersaing mengar~asa 
depan bangsa dan negara. S. Prawiroatmodjo dalamBailsas
traJawa-Indonesia (1981) malah mengartikan gembong a~h 
"bandot" atau "pahlawan". Pengertian itu muneul be!.iar~u
luhan tahun dari keakraban publik membaea berita-oerita po
litik di majaIahPanjebar Semangat. 

Kini sebutan gembong dalam politik mulai berkurang. Para 

tokoh politik tampak enggan mendapat sebutan gembong. Ba

rangkali semua partai politik menolak sebutan gembong. Kita 

rI)erasa ada keanehan jika menjuluki ketua umum atau presi

den di puluhan partai politik dengan sebutan gembong. 

Wartawan mungkin rikuh saat memberitakan peris


tiwa perebutan meqjadi pemimpin tertinggi di 

partai politik menggunakan sebutan gembong. 


Zaman telah berubah. Gembongtak lag! khas 

dalam pemberitaan politile. Sebutan gem

bong malah melekat ke kasus-kasus kejahat

an, tak melulu politik. Kita kaget mendapat 

sebu~ gembong mulai sering muncul da

Htm pemberitaan kasus narkoba. Mengapa 

gembOng beralih dari politik ke kasus 

~~ ita mesti .-~~~-c 
lClipiIJg rcw dan m 

an~ . l£arang. 
Kita seJ~ membuka Kamus Besar Bahasa 

IndOnesia (:ZOOI) jika ingin mengetahui perkem
bangan artigembongpadaabad XXI. Gembong berar

ti "oraIl8yangterkemuka". Contoh dalam pengg~aan kali
mat: "GeinbOng p'etani it ~}ah mendapat p~an." Ba
rang!<.ali wa waJ"tawan, ~nulis artikel, ~,:I.l~~;~[il~n~e~ 
gan meniru ~t dalam KBBI. Sebutan gt:,l 
an~i~ dituju~~petani. Kita bisa membuKa 7lISau 84
haSizInt107ze.sia (20Q(;) susWlan Eko Endarmoko untuk meng
erti pel~isebutan. GsP.bongjuga berarti "harimau, macao 
loreng,cempiang,jagoan~ pendekar, samseng, alQ;ivis. arsitek, 
be~lail.b~ (keladi). dalang, dedengkot. induk bala, ini
sia~l~omotif. motor, otak, pelopor, pemfl~karsa,peneetus, 
pellg~.~ak. pentolan". Kitaanggapkemunculanse
bl1tangemh/mg~~usn~koba~9$m ' p ite
rasa rist saat dWan~and~ngan pe - ~ 

asa lalu. B~1,a•• 
-)PENGELOLAJAGATAS o.sOLO 
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BAHASA INDONESIA - MORFOLOGI 

KETIMPANGAN 
ARIANTOA.PATUNRU* 

K
ETIMPANGAN sudah masuk kategori lampu 

kuni.ns, demikian kata Wakil Presiden Jusuf Kal

la (Korat! Tempo, 14 Januari 2016). Beberapa hari 


. sebelumnya, Presiden Joko Widodo mengata
lcitn ketiropangan telah menjadi kendala pembangunan (Ko
ran Tempo, 10Januari 2016). Tidak hanya di Indonesia, tapi 
juga di negara-negara lain-sehingga pertemuan World Eco
nomic Forum baru-baru ini diDavos "dihantui ketimpangan 
globaI" (Koran Tempo, 19Januari 2016) . 

. Apaituketimpangan? 
Seorang mahasiswa S-3 di Universitas Wisconsin, Ameri

ka Serikat, menemukan kekeliruan Profesor Vilfredo Pare
to. Menurut Max Lorenz, mahasiswa tersebut, cara Pareto 
menghitung konsentrasi kekayaan kurang tepat karena ti
dak dapat mengakomodasi dinamika pendapatan dalam 
masyarllkat secara akurat. Ia lalu menawarkan perba
ilcan dalam artikelnya yang terbit dUurnal Ameri
can Statistical Association pada 1905. Sementa-

P ~~ndalkansatuanlogaritma,Lo Bal1\'ak 
renz ~an persentase kumulatlf. Ia yang 11lelihat 
menggambarlCan hubungan antara akumu kctilllpangalllast pendapatan dan akumulasi penduduk 
(yang dlurutlWl berdasarkan tiIigkat pen sl'bagaihalyan;!;
dapatan) dengan sebuah kurva. Kurva ltu bUl'uk Sl'lllata dan,
~ldtakenal sebagal Kurva Lorenz. 
Formula LOrenz memungkinkan analisis karl'na itu, hanls 
9fiF.a ~kekayaansuatun~yang dihaslni dcngan
@i1jWld·~9.Pleok teratas penclapatan-dan 
se n~ ~ bawah. J?~eIitasi geometris sL'gala eara. 
dait fO~ J,ni mudah dlrilengerti: semakin 
b~k ktirva terseJJut, semakin terkonsentrasl 
pendapatan negara pada kelompok atas. 
;Pl~ COp'ado Gini, ahll s~t1stlk di Universitas Cas

Uarl, lipn.a mencermati fenomena kqnsentrasi kekayaan 
l:Q1: Pa~1912t ia memperkenalkan sebuah formula untuk 
~Formula ini berkembangmenJadl rasio yang 
Sekar~~kenal sebagal Rasio Gini. Ia berupa indeks an
tara 0 dan1, d1 mana 0 mewaklll kondisf distribusi kekaya
lill ~merata sempurna, sementara 1adalah ketlmp~
an ~uma~aat ini beberapa sert laporan menggunakan 
~ (HOO). Dalam ~berikutnya pada 1914, Ginimeng
hub~anformulanyadenganKurva Lorenz. Ia menun,luk
kmb~llei'bandlnganluasantaraKurvaLorenzdan segJ
tIga~memuatnyapada panel pendapatanpen~ 
leb n Rasio Gini. Dengan kata lain ...~o 

Tempo, 7 Maret 2016 ' . 
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adalah representasi aljabar dari Kurva Lorenz yang geomet
ris tersebut_ 

B\!kan hanya Kurva Lorenz dan Rasio Gini yang banyak 
digunakan untuk mengana1isis distribusi pendapatan_ Tapl 
kedua instrumen iniIah yang mungkin paling sering kit4 de
ngar dalam pemblcaraan mengenai ketiJnpangan. Te1J.lta
ma Rasio Gini-yang juga sering dlsebut Koefisien Gin1 atau 
Indeks Gini. Dengan meledaknya buku Thomas Plketty, Ca
pital (2014), topik ketimpangan semakin mengemuka_ SlJkU 
in! memang tidak menggunakan Indeks Ginij sebaltknya, !a 
menganalisis perbandingan pertumbuhan kekaypn dan 
pertumbuhan produksl, lalu berfokus pada porsi kelompok 
teratas dalam pendapatan total suatu ne~a dala.m kurun 
waktu tertentu. Namun buku Piketty membuat ketimpang

an menjadi isu yang semakln populer. Ratusan artikel 
muncul. HaIaman sO$lal-ekonoml di media mas

sa juga dldominasi berita tentang ketimpang
an, tidak sedlkit berupa laporan khusus. De

batcalon presiden pun diimbuhl perdebat
an dan janji menghapus ketlmpangan. 
Dan ukuran apa yang paling akrab di te
linga masyarakat? Va, Indeks Gin!. Bah
kan Rencana PembangunanJangkaMe
nengah saat inl secara eksplisit memuat 
target Indeks Glnil 

JaeU apa artlnya "Rasio Gin! Indone
sia naik darl 0.30 tahun 2000 ke 0.41 ta

hun 201S" sepertl dllaporkan Bank Dunla 
pada Desember lalu? Karena ukuran ~erse

but adalah ukuran sebaran yang relatlf. Jdta 
• hanya blsa bUang ketimpangan terus mening· 
kat. 

N~un diskusl tentang ketlmpangan, seperti halnya 
~tang kemiskinan. ~erilli meUbatkan emos1•.B~ak yang 
mellhat ketimpangan sebagal hal yang buruk ~II,1a,ta dan. 
Icax:.ena Itu, harus dibasmi dengan segala cara. BetulJlka lee
t@pangan (penda~ adalah aklbAt darl ~u:~~~c;s 
Y!lngti~bang-mlsalny,akarenagOlop'iRdi
~ntungqp.melalul.kox;upslataunepoti.sm~ P.fWg
an juga bfsa berarti penclptaan kesempatan, bat~· 
ka pr,QC(uktlv!tas. Da~ balln!, ketimpangaI) p~.(~ se
bagal pintu yang membuka peluang bagl mere~yapg kre
atifuntukmengisl k~~anga,n dl anwa go1gQgan atas~n 
bawah. Iajustru b!sa meruadl~t1fbagllno~sl;. 

· 1PENELITI 01 AUSTRALIA~ ~~VONI\J..U IV~S4TY 

http:nepoti.sm
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RANDEDHIT 
..-.~~_...,.."._ SAPARDIOJOKODAMONO· 

P
ADA suatu barf beberapa puJun tanun yang lalu, 
tiga orang Jawa ngobrol di sebuah kampus. Saya sa· 
lah seorang di antaranya. Meskipun menetal? di ja
karta, kami lebih sering menggunakan bahasaJawa. 

Obrolan lancar·lancar saja sampai ketika saya mengucapkan 
kata randedhit. Salah seorang, yang berasal da ri Solo, mema
hami arti kata itu, tapi orang jawa yang lain, yang dibesarkan 
di Kediri, bertanya (dalam bahasa Jawa) apa arti kata itu: Re
kan saya yang dariSolomenjelaskan, kata itu berarti "tidakpu
nya uang"# kependekan dari ora duwe dhuwit. SeandainyakiUni 
mencari kata itu di kanius bahasajawa, tentu sia-sia ~a liSaha 
itu. Tentukita berhak;benanya, mengapa demikian. Letak ma
salahnya tidak pada perbedaan asal kami, atau pada beragam
nya bahasajawa, tapi pada perbedaan antara bahasa lisan dan 
tulis. 

Bahasa pada dasarnya lisan. Itu sebabnya perkembangan 
bahasa berasal dari yang lisan. Tulisan mengikuti yang lisan. 
Proses itusederhana saja tampaknya: mengubah bunyi menja
di aksara. Bahasa IiSan berkembang sangat-amat cepat. Setiap 
hari kita mendengar sejumlah kata "baru" yang sebenar
nya kata lamayangdiucapkan dengan keliru atau me
mang sengaja dikelirukan mengucapkannya se
hingga sekilas terdengar sebagai baru. Di sam
pingitu, me~adasej~katayangbe
nar-benar baru b unyinya; meskipun yang 
dikandungnya sebenamya sudah ada 
pada kata yang bunyinya sucIah kita ke
naL "Cius", misalnya, sudah leita kenaI 
sebagai "serius" dan tentu sudah terca
tat dalam banyak tulisan. Namun bisa 
s~a leita tidak mepgenal kata itu, sarna 
halnya dengan teman dari Kediri yang 
tidal<bisamenanglqip maknabunyi ran
dedhit, bunyi yang ~ ot:aP8 Solo sarna 
sekali tidaka,sing. 

Demildanlah maka ~p hari kita bisa 
mende~ kata "baru" yang mungkin me
rupakan ke~n~kata~ sudah ada, atau 
merupakan gabungan bunyi dua kata yang sudah 
ada, atau memang merupakan bunyi barn yang didpta-; 
kan untuk menampung oia.kna yang tidak bisa diUlJDJ?WlI~toJeh 

Dalam padaitu, kitabernial:me:lanjiutkan (danm~:D.!¥d~"1 
rust) tradisi nenek moyang kita untuk ""':"'lS'''UdLll 

di aksara, pengetahuan dan pengalaman~~~~~=!~t1
awetkan dalam aksara agar dapat disimpan 
an.~dupandan ilmu pengetahuan. Sejakkita melll<;i};)tak~l:lk
sara, perkembangan kemanusiaan berlangsung 

Tempo, 14 Maret 2016 
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pe}~~~: 

J9fu.J. 
tb 
ya 

tulisan. 

uah 

cepat. Sebelunm~ k~pan dan }>e!!getahuankita

pertijalandi tempat. Dalaiii bitan.qya d~l

nyi itu,kita pun menyusun kamus. 


Ada, tentunya, kisi-kisi yang mengatur kata apa saja ~ 
"berhak" masyk kamus, tapi semakin ketat kisHds.i 
buat, akan semakin bany~~apan atau kata ~ 
dak akan tercatat. Apakah Y!lng herbaK mas 
katayang pemah diaksarakan dalam berbagafbentu 
ataujuga yangdilisankan? Kalau yang berhal< masuk kamusse
mua kata yang kita ciptakan, lisan dan tulis, bisa dibayangkan 
kamus akan disusun dalam waktu yang sangat lama dan me
muatbegitu banyak kata sehingga sulitjuga dibayangkan tebal 
bukunya. Di sampingitu, tentu muncul masalah cara pencatat· 
annya. Oalam bahasa lisan, kata-kata "baru" muncul dengan 
cepat dan tidak bisa dibendung, di samping pasti tidaK meng
ikuti prinsip taat asas dalam pembentukannya. 

Tentu tidak akan timbul masalah apa pun seandainya kata

kata "bam" yang muncul dalam bahasa lisan itu dibiarkan saja 

lewat dan tidak dicatat dalam tulisan. Tapi, karena niat kita se


jaksemula adalah merekam bahasa lisan ke dalam tulis

an, semakin banyak yang kita lisankan semacam 


randedhit itu dituliskan, terutama dalam kar

ya sastra. Tulisan tersebar lebih luas dan 


bertahan lebih lama-dan memang itula.h 

maksud yang mendasari proses tran


skripsi. Kalau randedhit masuk ke se

~ycwg.B~~~~ 


tentu mclaitipaui'Jiabi ~~ 

ula, tapi kamus tiaa'k mencatat

a, ke mana ger~ kir.a~

. tahu maknanya? Yan~ dilis3.nkait 
cepat menguap dan terb3tas penye
barannya, yang telan ditaiis tidak ill

batasi oleh waktu dan temJ}~ v.ePye
barannya. 
Kedekatan dengan bahasa lisan ada

lahsalah satu ciri kesusastraan. Pembaru
ann~antct.ra lain, d.an teru~.ditentukan 

oleh upaya sastraW'an menciptaIcan "bahasa 
baru", yangtentudiawali dengan lisan. ltusalahsatu 

d 
ta 

seb.ab.J,J,1~ya karya sastra memanfaatkan bahasa lisail. Oa
l1iifa:straan, salah satu ciri perkembangannya adalah di

~ "bahasa baru" yang menyangkut kiasao,. pencip
y~ berupa gabungan kata atau pering~ kata, 

dait<perpanfaatan kata dati kekayaan bahasa lisan~Kata teo
ri, kamus ~us diperbarui setidaknya lima tahun~, tapi 
daIaril waktu lima tabun b~a lisan berkem~~p~t 
lagi, yangjelas tidak akan terkejar oleh penyusunan~us. K,a
mus disusun untuk mencatat dan memberi definisi kata yang 
kita lisankan. Oidun.la lisan, kata tidak mempedulikan kamus. 

Namun dapatkahsekaranginikita membay~~_w;lika
si tanpa menyandarkanmakna dan pengertian pad,a~. 
. J GURU~T8AWAN 

.
" 

http:ann~antct.ra
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JUSUF SJARIF BADUDU (19 MARET 1926-12 MARET 2016] 

GURU BAHASA YANG BERANI 

Penulis dan pendekar bahasa ini menjadi guru sejak remaja. J .S. Badudu 
adal~h jawaban atas berbagai pertanyaan tentang bahasa Indonesia."pEMAKAlAN kata daripada yang ti

dak ada dasar aturannya, yang ber· 
lebihan dewasa ini, dianggap seba
gai suatu 'penyakit' bahasa yang su- . 
kar disembuhkan. Dari pejabat tinggi 

sampai kepada kaum menengah, kata daripada see 
perti diobralsaja pemakaiannya .... Ada orangyang 
dalam pidatonya menggunakan berpuluh-puluh 
kaU kata daripada yang tidak menurut aturan itu. 
Orang yang terlalu banyak menggunakan kata da· 
ripada yangtak tepat dapatdijuluki 'Bapak Daripa
da·.... Anda takmau dijulukiseperti itu, bukan?" 

Wacana tersebut diungkapkan JusufSjarifBadu
du dalam majalah Intisari dan kemudian dimuat 
kembali dalam buku Inilah Bahasa Indonesia yang 
Benar ill(Gramedia, 1989). Kritik serupa disampai
kannya dalam Siaran Pembinaan Bahasa Indonesia 
di TVRl.J.S. Badudu adalah pengisiacaraitu secara 
rutin pada1977-1979dan1985-1986. 

Siapakah yang dapat dijuluki "Bapak Daripada'7 
Badudu tidak menyebut Jangsung sebuah nama. 
Tapi orang yang hi
dup pada ~ Orde 
Barn segera tahu bah
wa kata-kata itu meru
pakan sindiran kepada 
"Bapak Pembangun
an", Soeharto, presi
den yang antikritik se
lama 32 tahun berkua
sa. 

Keberanian sema
cam ini merupakan 

" k 
 .Bu u saya anggap menJa 1 
sumber uang bagi keluarga." 

"R It'Namun, oya 1 yang saya 
terima dari penerbit itukurang

" 
memuaskall. 

- JUSUF SJARIF BADUDU 

hal yang ~ pada masa itu. Tidak pernah ada 
konfirmasi apakahmasa kontrak Badudu di TVRl 
tidak diperpanjang karena "kebeianian" itu. Tapi 
kritiknya terhadap penggqnaan bahasa Indonesia 
yangkeliru tidak pernahberhenti. 

Salah satu pihak yang sering dikritiknya adalah 
pers. Begitu banyak kesalahan bahasa di media 
massayangmenlffilt dia mesti diperbaiki. Namun, 
ketika pewarta dituduh sebagai perusak bahasa, 
padal986. Badudu daIamsebuahceramahnyame
nyatakan, ..... bahasa~digunakan oleh pers de
wasainimengaIami banyakkemajuan.... Kalau kita 
ingin mencari kesaIahan bahasa yang terdapat da
lamsuratkabaratau majalahdewasa ini-terutama 
dari surat kabar dan majalah fuu Kota yang baik
kesalahan yang dapat kita ungkapkan relatifkecil 
jika dibandingkan dengan kesalahan yang dapat 

j 

Tempo, 21-Mru-et 2016 

kita temukan dalam suratkabar dan majalah Indo
nesia 15 tahunyang lalu. Walaupun demikian, sela· 
lusajaada pihak-pihakyangmenuduhbahwasurat 
kabar adalah perusak bahasa. Tuduhan semacam 
itu bagi surat kabar tidak hanya terdapat di Indo
nesia, tetapijuga di ne~a lain" (CakrawalaBaha
saIndonesia11, Gramedia Pustaka Utama, 1992). 

Kemajuan itu, sedikit-bany.ak, berkat andil Ba
dudu. Karena ':Oerbagai cetaii'iih dan tulisannya, 
orang menjadi paham?iiiitilngoahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Terlepas dad pendapat se
bagian orang bahwa "bahasa Indonesia yang baik 
dan benar" adalah dogma Orde Baru, Badudu 
menjelaskan bahwa "baik" berarti cocok dengan 
situasinya dan "benar" artinya sesuai dengan kai
dah atau aturan. 

Membaca berbagai rulisan dan mendengarkan 
ceramahnya, kita menjadi paham: "Oh, ini toh pe
nulisan yang betul." Salah satu contohnya, menu
rut dia, bentuk turunan yang tepat dru;i pirsa da
lamarti"or.angy:~m~'adal~~.9!1

~P!rSawtiif.paCJalW. 
d' 
 ketika masih memono

poIi siaran teIevisi di 

Indonesia, TVRl sela
lu menggunakan kata
pirsawan dalam be(ba

~ program acaranya. 
Bahkan ada prQgram 
Klompencapir-ber
isi tanya-jawab pen
duduJc, des%,mengenai 

lIlD8SaIah perqmia.n
yangmerupakankependekandari KelompokPen
dengar.. Pembaca. dan ~wan.;.;Berka~dudu. 
perlahan~,~ta . un menggeserpir
sawan. 

J.S. Badudu pantas .disebu pendeIcar~. 
Tapi dia Iayak puIa:dijuluki gm.ubahasa~ati. La
hir di ~nl3Jo, 19~1926~du ~rngab
di sebagai gur14bahasat~64 tahun~ 
alzheimer m enyerangnya sepuluh tahunlalu.: Ke
tika masih rem<Ua..Jas~~j~gutll. 
Dalam otobiografinya ~~ .ditulis padi. QOl 
(tapi 9elum diterbitkan). diam~atakan, 4Tang
gal l.Agustus l 941, saya diangkatmenjadiguruSR 
di Ampana .... Saya ketika itu ~ih ~ uda, 
baru berusia 15 tahun 6 bulan. Bagi sa~ ~. 
olah tidak ada masa keciI. Ketika anak: . 
s eusia saya masih bermain-main ~~~

http:sedikit-bany.ak
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ternan semasa kanak-kanak, saya sudah memasuki dunia 
orangdewasa." 

Orang pertama yang mendapat gelar guru besar dari Fa
kultas Sastra Universitas Padjadjaran (1985) ini Iahir dari ke
luarga sederhana. Ayahnya, Poka Badudu, lulusan sekolah 
rendah, sementara ibunya, Pano Sulaeman, tal< pel11flh ber
sekolah. 

Hingga Badudu menjadi dosen pada 1960-an, gajinya ti
dak cukup untuk membiayai hidup keluarga. Maka, seper
ti dikatakan dalam otobiografinya, "Harusada sumber lain 
dan buku saya anggap sebagai sumber yang memberikan 
harapan untuk masa depan." Mulai menulis buku pada 
1957, ia melahirkan ,f'elik-pelik Bahasa Indonesia pada akhir 
1960-an. "Buku saya anggap menjadisumber uangbagi ke
luarga." Namun, "Royalti yangsaya terima dari penerbit ItU 
kurang memuaskan." 

Toh, ia terus menulis. Setidaknya 27 judul buku telah 
dihasilkannya. Salah satu karya besarnya adalah Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (Pus taka Sinar Harapan, 1994), 
yang merupakan revisi atas Kamus Modern Bahasa Indone
sia karya Sutan Mohammad ZaiIL Kamus ini dikepal seba
gai Kamus Umum Bahasa Indonesia Badudu-Zain. Beberapa 
entri dalam kamus ini seperti sengaja mengoreksi Kamus 
Besar Bahasa Indonesia terbitan Pusat Pembinaan daq Pe
ngembangan Bahasa (1998). Menurut Kamus Besar, misal
nya, "semena-mena" sarna maknanya dengan "sewenang
wenapg", tapi Kamus Umum'menyatakan "tidak semena
mena"-lah yang berarti "sewenang-wenang". 

Pada mas<\ sulit 1960-an, Badudu sempat nyambi antara 
lain sebagai perantara peminjaman uang, membuka usa
ha pangkas rambut, dan menjadi pengusaha beras. Tapi, 
mungkin karena hiduppya "ditakdirkan" menjadi~ru ba
hasa, semua usahajasa dan dagang itu gagal. 

Pada awaI1970-an, Badudu pun "kembali" ke kampus. 
Pada 1971, ia terpilih sebagai satu-satunya dosen Universi
tas Padjadjaran yang mendapat beasfswa mengikuti pendi
dikan pascasarjana di Leidse Rijksuniversiteit, Leiden, Be
landa. Tapi masalah ekonomi sempat membuatnya bim
bang. Gajinya sarna sekali tidak cukup untukbiaya hidup di 
Leiden sekaliglJs buatmenghidupi istri dan sembilan anak
nya di Bandung. Namun tekad dan keberaniannya menda
pati keberuntungan: induksemangnya di Belanda membe
baskannya dari kewajiban membayar uangkos selama dua 
tahun dia belajar di sana. 

Selcembali dari Negeri Kincir Angin, sang pendekar ba
hasa mengisi sebagian besar hiqupnya dengan memberi
kan kuliah, menulis, serta membimbing mahasis)Va me
nyusun skripsi, tesis, dan disertasi. Karena dikenal masya
rakat sebagai pembina bahasa Indonesia, ia punsenng se
kali diminta berceramah oleh lembaga, termasulC. pees, 
yang membutuhkan bimb.ingan :3taupun penjelasa~n
tangbah~. 

Sepekan menjeIapg ulang tahunnya y~g ke-90,J.S. ~a
dudu wafat di Bandung. Sabtu dua pekan lalu. Dia mening
galkan 9 anak, 23 cucu, dan 2cicit. Istrinya, ~.}fenriette 
AlmaKoroh, meninggallebih dulu, 16Januari Ialu. 

'semasa hidupnya, Badudu menjadi tempat-orang berta
nya tentang berbagaipersoalan bahasa. Sekar~pun,jika 
punyapertanyaan tentang bahasa, bacalah bUku-buku dia, 
niscayaAnda akan menemukanjawabannya. 

-------..........~
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SINTAKSIS 


PENAlARAN KAllMAT 


unsur penting yang kurang 
diperhatikan, yakni penalaran. 
Simak kalimat berikut 
(1) 	 Dokter di rurnah sakit 

ini selalu berusaha keras 
menyembuhkan penyakit 
pasiennya. 

(2) 	 Ternyata Joko tidak saja 
dapat mengejar ketinggal
annya, tetapijuga dapat 
memimpin pertandingan. 

Pada contoh (1) di atas, 
terdapat kesalahan karena 
yang akan disembuhkan ialah 
penyakit pasten, bukan pasien. 
Penyembuhan itu dilakukan . 
dengan eararnenib~ 

penyakit. Pada contoh (2), yang 
dikejar oleh Joko adalah nilai 
lawannya, bukan selisih nilai 
t tinggal antara.Joko ~ 
lawannya. De~an de~an, 

Intisari, No. 642 Maret 2016 

kedua kalimat di atas dapat 
diperbaiki sebagai berikul 
(la) Dokter di rumah sakit itu 

. selalu berusaha keras me
nyembuhkanpasiennya. 

(1b) 	Dokter di rumah sakit itu 
selalu berusaha keras mem
basmi penyakit pasiennya. 

(2a) Ternyata Joko tidak saja 
dapat mengejar nilai 
lawan(nya), tetapijuga 
sekarang dapat rnemimpin 
pertandingan. 

(2b) Temyata Joko tidak saja 
dapat mengejar kenuUuan 
lawannya, tetapi juga dapat 
memimpin pertandingan. 

Sekarang, coba eari kesalahan 
dari kalimat berikut. 
(1) 	 Penduduk desa berbaris 

dengan tertib di tepijalan 
menunggu~ng-iringan 

jenazab. Pak Sumo, warga 
desa mereka ~malang. 

(2) 	 Larutan ini d~t menghi
langkan.~ariawan, panas 
dalam, hid ters~at, 

danbibi'i?p -pecalf 
S ( S uku Pralctls Sahasa 
Indonesia 2/Yds)

•...;...;.;;...-...;.;..:..-...........1 
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TOER, KOESALAH SOEBAGYO 


"...Ka/au orang mau memperkenalkan 
saya kepadaorang lain, orang itu menga
takan: 'Perkena/kan, ini adik Pramoedya 
Ananta Toerl' Saya ni/ai, ini karena ter/alu 
besarnya nama abang saya, seba/iknya ter
lalu kecilnya nama saya sendiri. n 

K
ALIMAT itu ditulis ~oesalah 
Soebagyo Toer dalam kata peng
antar bukunya yang berjudul 
Pramoedyd Ananta Toer dari De

kat Sekali: Catatan Pribadi Koesalah Soeba
gyo Toer. Buku yang terbit pada 2006 itu 
berisi catatan harian, dokumentasi, dan 
detail hubungannya dengan Pram-pang
gilan Pramoedya. Kalimat tadi menggam
barkan bahwa Koesalah mengakui dan me
rasakan kebesaran abangnya. 

Kebesaran Pram bagi Koesalah dimu
lai saat ia berusia IS tahun. Pram-lah yang 
memboyong Koesalah ke Jakarta bersama 
d).la saudara lainnya, l(oesaisah Toer dan 
Soesilo Toer, pad a 1950 setelah meninggal
nya sang .ayah, Mastoer. Mereka tinggal di 
kediaman Pram di kawasan Jakarta Pusat. 
Koesalah banyak membantu dan menyer
.tai Pram dalam aktivitasn a. Menurut sas
trawan Amarzan Loebis, hubungan Koe
salah dengan Pram memang sangat dekat. 
Keduanya adalah orang yang serius dan 
cenderung pendiam. "Namun Koesalah le
bih gaul dibanding Pram," kata Amarzan, 
Rabu pekan lalu. 

Setelah menamatkanSekolah Menengah 
Atas Taman Dewasa dan Taman Madya, 
Kemayoran, Jakarta Pusat, pria kelahir
an Blora, Jawa Tengah, 27Januari 1935 ini 
mendapat . beasiswa dan pemerinrah'Su
kamo dan dikinm belajar ke Fakultas Se
jarah dan Filologi Universitas Persahabat
an Bangsa-Bangsa (atau Druzhby Narodov 
University), Moskow, Rusia (1960-1965). Lu
Ius. cum laude dan pulang dari Rusia pada 
.JE.li 1965, karena ikatan dinas,.!oesalah~-

Tempo, 21 Maret 2016 

-
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. Kartodikromo. Karyanya, PramoedyaAncm
ta Toer dan Dekat Sekali, dianggap sebagai 
sumbangan besar bagi yang ingin menge
tahui kehidupan Pram. "Banyak hal detail 
yang belum diketahui publik," ucap seja
rawan Hilmar Farid, yang menulis diserta
si doktoralnya ten tang Pram. "Dia merupa
kan saksi atassejarah kepenulisan Pram." 

Rabu pekan IaIu, Koesalah wafat pada 
usia 81 tahun. Jenazahnya dimakamkari di 
Cildong, Depok. Hingga akhir hayatnya, 
peraih bintang penghargaan Rusia, Medali 
Pushkin, ini masih tetap diingat dan dikenal 
sebagai adik Pram1 "Dia memang tidak bisa 
Iepas dari bayang-bayang Pram·. Tapi bukan 
berarti hidup dia tergantung Pram," kata 
Hilmar, kini menjabat Direktur Jenderal Ke
budayaan Kementerian Pendidikan dan Ke
budayaan~ ,"Dia adalah sastrawan karena 
terjemahanjuga merupakan karya sastra." 

• TITOSIANIPAR. RAYMUNOUS RIKANG 
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